
BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Tinjauan Limum Asrama Pelajar dan Mahasiswa

2.1.1 Pengertian Asrama Pelajar dan Mahasiswa.

1. Asrama yang dikenal dengan istilah Dormitory, adalah berasal dari kata Dormotorius

(Latin), yang berarti a sleeping place, dengan pengertian bahwa dormitory

mempakan keseluruhan bangunan dalam hubungannya dengan bangunan

pendidikan, yang terbagi atas kamar untuk tidur dan belajar bagi pelajar dan

mahasiswa.4

2. Asrama ( pondok, pawiyatan, bahasa Jawa) mempakan rumah pengajaran dan

pendidikan, yaitu mmah pendidikan yang dipakai untuk pengajaran dan pendidikan.5

Berdasarkan uraian-uraian diatas yang dimaksud dengan pengertian asrama pelajar

dan mahasiswa adalah:

1. Sebuah atau sekelompok bangunan tempat tinggal yang sedemikian untuk menampung

sejumlah pelajar secara kontinue atau periodik dengan kepentingan yang sama yaitu

menuntut ilmu, dengan tujuan dan harapan agar dapat belajar dan beraktivitas secara

efisien dan efektif tanpa paksaan.

2 Bangunan ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan pelajar dan

mahasiswa dengan fungsi dan tujuan dari pada asrama pelajar dan mahasiswa.

2.1.2 Macam Asrama Pelajar dan Mahsiswa'

a. Menurut Tipologi Bentuk Bangunannya.

Yang berada di luar negri.

4.. .The Encyclopedia American, hal: 276
5KH, Dewantoro, Pendidikan Sistem Pondokan. Dari Asrama itulah Sistem Pondokan.
6Ening Widiastuti, Asrama Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga, Thesis Fakultas Teknik Arsitektur UGM,1995.



1. Room in privat homes; mempakan tempat-tempat pemondokan pada suatu keluarga atau

kos-kosan. Jumlah kamar sangat terbatas, menempel menjadi satu pada keluarga pemilik

rumah . Simtempembayarannya perbulan atau pertahun.

2. Dormitory; mempakan suatu bentuk tempat tinggal yang bisa menampung beberapa ratus

pelajar dan mahasiswa, dengan jalan menyevva untuk hidup bersama dengan fasilitas

pelayanan yang bersama pub, dengan tujuan agar mahasiswa dapat lebih 'berkoasentrasi

pada studi

Gambar 2.1. Dormitory
Sumber . Albert Bush Brawn, Dormitory Design

3. Apartement; bentuk yang satu ini biasanya diperuntukkan bagi mahasiswa yang sudah

berkelurga.



. y^ ,
Gambar 2. 2. Apartement

Sunber; An Architecture Record Book, Apartement dan Dormitory

4. Hostel; Mempakan bangunan yang berfungsi sebagai asrama, hampir serupa dengan

domitory, tetapi hostel bersifat lebih santai/rebx. Hostel biasanya tidak dihuni oleh satu disiplin

saja, tetapi oleh berbagai disiplin.

Yang berada di Indonesia khususnya Yogyakarta7

1. Rumah kost, menjadi satu atau berdekatan dengan pemilik kost, hubungan dengan

masyarakat dan pemilik koat sangath erat, dan bersifat komersil.

2. Rumah sewa atau kontrakan. Mahasiswa/pebjar satu saudara yang sama-sama

menuntut ilmu diYogyakarta, yang tidak mempunyai tempat tinggal di Yogvakarta.

Keuntungan nya adalah : Ada kebebasan menghuni sesuai perjanjian yang telah disetujui

bersama, lebih bebas dalam menerima tamu dan hubungan dengan masyarakat lebih dekat.

7Yahya Khanafi, Thesis, Asrama Pelajar SLTA Di Yogyakarta. Jurusan Arsitekur Universitas Islam Indonesia,
1996



3. Asrama; Kapasitas penghuni bersekala besar, mempunyai tata cara hidup tersendiri sesuai

denagn tata tertip yang dibuat sendiri dan fasilitas periengkapan diusakan memenuhi

kebutuhan vvarga, guna menunjang segala kegiatan.

Gambar 2. 3. Design Asrama Putra Pusat Riau.
Sumber; Hasil Observasi

b.. Berdasarkan Status Kepemilikan.

1. Milik PerguruanTinggi, pengadaan oleh pihak universitas. Dikelob oleh badan dibawah

administrasi universitas.

2. Milik pemerintah daerah, Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan, pengelolaan oleh

pemerintah daerah dimana asal daerah dari mahasiswa.

3. Milik Yayasan, dapat bempa yayasan sosial, yayasan dengan subsidi dari pemerintah, dapat

bempa usaha komersial dan sosial.

c. Berdasarakan Jenis Kelamin

1. Asrama Putra, khusus pelajar dan mahasiswa putra

2. Asrama Putri Khusus pebjar dan mahasiswa putri.

2.1.3 Tinjauan Khusus Asrama Putra Daerah Riau di yogyakarta
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Pelajar dan mahasiswa Riau yang ada di Yogyakarta 20% dari jumlah keselumhan yang
terdaptar memilih bertempat tinggal di asrama. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. I.

Tabel 2. 1. Asrama Riau yang ada diYogyakarta
ASRAMA PUTRA PUTRI JUMLAH
Bengkalis

Kepri
Kampar

Inhil

Inhu

Batani

Kodya
Pusat

Jumlah

1

2

STATUS

PEMDA

Kontrakan

Kontrakan

Kontrakan

Kontrakan

Kontrakan

Pemda

Sumber sekretariatan IPR Pusat dan sekretariatan tomasarial: di~Yogyakarta 1996.

Asrama yang ada dilingkungan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta, berstatus otonom dan langsung

dibawah pengawasan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta. Pengelolaan, diserahkan pada pengurus

asrama, baik dari segi pemeliharaan, perbaikan dan peraturan-peraturan dibuat berdasarkan atas

kesepakatan warga asrama.8 Lamanya waktu bertempat tinggal diasrama maksimal 2tahun.

Dari asrama yang ada saat ini, yang benar-benar dibangun sebagai asrama oleh pemda adalah

asrama Putra Sribuantan Tingkat II Bengkalis. Untuk asrama-asrama yang lainnya, mempakan

hasil renovasi bangunann peninggalan belanda dan rumah penduduk dan mmah yang

dikontrakan. Sehingga asrama yang ada saaat ini dirasa kurang representatif, baik ditinjau dari

fungsi bangunan, yang terdiri dari kamar-kamar tidur yang dihuni satu kamar 3-4 orang

sedangkan daya tampungnya hanya 2orang. Untuk pasilitas olah raga, mushola, perpustakaan,

tamam, mang keluarga, ruang belajar bersama, tidak dimiliki asrama, sehingga terjadi tumpang

tindih fungsi mang. Seperti mang makan dijadikan mang keluarga, ruang persiapan digunakan

untuk mushola dan perpustakaan, taman digunakan untuk perkerasan lapangan batminton, dan

Iain-lain.

Untuk citra bangunan, sebagian asrama yang ada sudah berusaha menampilkan jati diri sebagai

asrama putra daerah khususnya asrama putra pusat dan asrama putra Sribuantan, terutama pada

AD/ART, Ketentuan Asrama, Ikatan Pelajar Riau Yoyakarta



penampilan bangunan temtama pada bentuk atap dan penggunaan omamen pada teritisan atap.

Namun asrama yang ada belum bisa mengidentifikasi potensi arsitektur tradisional melayu untuk di

terapkan pada konsep pembangunan asrama yang ada diYogyakarta.

Gambar,4 skema sruktur kepengurusan asrama dilingkungan Ikatan Pelajar Riau
Yogyakarta

Sumber; Sekertariatan Pusat Bintaran Tengah No 2

2.2 Tinjawan U/mum Arsitektur Tradisional Suku melayu Kepulauan Riau.

2.2.1 Latar Belakang Kebudayaan dan Geografis.

Dari persfektif kebudayaan dan geografis , kepulauan Riau mempakan gugusan yang terdiri

dari pulau-pubu, dimana sejak dahulu tebh dihuni oleh Suku Bangsa Melayu, Kemudbn diikuti

oleh suku-suku binnya seperti suku bugis, Jawa, Minangkabau dan masyarakat perantau Cina

Namun demikbn Suku Mebyu mempakan suku mayoritas, dan dominan baik dari segi jumbh

maupun pengaruh kebudayaannya. Hal ini agar dipahami mengingat, sebin Riau, masyarakat

mebyu juga terdapat di, Singapura, Semenanjung Malaka, Jambi dan Sumsel. Namun demikian
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eksistcnsinya budaya Melayu semangkin pudar, sehingga kecemasan akan hilangnya Akar Budaya

Melayu Riau telah mencapai tarafyang cukup kritis.9

2..2.2. ArsitekturTradisional Suku melayu Kepulauan Riau.19

a. Pola Perkampungan

Umumnya, perkampungan mmah suku Melayu di Riau adalah berada didekat tepi pantai, dimana

mata pencarbn utama adabhsebagai nebayan dan sebagbn kecil adabh bertani. Pob perletakan

rumah adabh berkelompok. Setiap mmah seblu diorentasikan kejabn kampung, sehingga setbp

orang yang berlalu labng, akan saling bersapa dengan tetangganya. Dengan demikbn tingkat

keakrafannya ,dalam kehidupan masyarakatnya sangat tinggi. Untuk rumah-rumah yang didirikan

ditepi pantai, oreantasinya adabh kejabn setapak didarat, dan atau jembatan penghubungnya.

Untuk pengembangannya malah sebagian rumah menjorok kebut. Ciri yang paling menonjol

adabh mmah mereka berdiri diatas tiang, baik yang ada didarat maupun ditepi pantai. Sistem

perhubungan bagi yang berumah ditepi pantai adabh jembatan yang menghubungkan antara

rumah kerumah dan rumah dengan daratan. Sedangkan untuk perhubungan antara pulau ,

digunakan perahu. Pada umumnya rumah-rumah tersebut tidak berbeda dengan rumah nebyan

dipelosok lain seperti di Jambi dan Sumsel , namun yang membedakannya, sosok rumah

kepulauan Riau dengan daerah bin adabh penampilan bentuk atap dan omamen yang

mengandung nibi filosofis isbm. Umumnya mmah tinggal disebut mmah Bumbung Mebyu atau

Bebh Bumbung . Namun demikbn mmah tersebut dapat dibedakan berdasarkan bentuk

kecuramannya danvariasi bentuk atap

Festival Kebudayaan Melayu di Tanjung Pinang, Riau,September 1992
1Wahyuningsih, Rifai Abu, Arsitektur Tradisional Daerah Riau, Depdikbud, Proyek Inventarisasi dan
dokumentasi KebudayaanDaerah, 1986/1987.
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Gambar 2. 5a. Pola Perkampungan Suku Melayu Kepulauan Riau.
Sumber: Hasil Observasi

b. Tipologi Rumah; Pada umunya mmah masyarakat Melayu didirikan diatas tiang-tiang yang

tingginya rata-rata 1,50 - 2,40 m, sedangkan dari sisi denah adabh persegi panjang dan besar

kecilnya tergantung pemilik. Rumah didirikan diatas tiang sebin dimaksud untuk menghindari

air pasang, juga memanfaatkan untuk tempat bekerja ketika para lelaki tidak melaut.

ATAP J-/PAT ' ATAP r-/P4T ATAP
PAH DA N KAjA K6 J-^TVA P.

Gambar 2. 5b. Tipologi Bangunan Tradisional Suku Melayu
Sumber : Inventarisasi dan Dokementasi Depertemen P dan K serta Dep Kebuday

Riau
aan

c. Denah Rumah. Pada umumnya, denah rumah Masyarakat Melayu terdiri dari selasar, rumah

induk, telo dan penangah (dapur).
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'• Se,aSar'' Umm* --*-«* rendah daH n^n mi ,„
.seeara tifo,^ ada ™'ah ""** "»" «U« *Paruh terbuka

s« aaa empal macam selasar vaitu •

- - —-\rrrrr*—
Selasar Jatuh; Sebsar yang bersatu H

Rumah Jnduk. p^h,

«**tempa, tidur ibu dan a„ak „ ^ "^"*"*"*•'

* R«a„g Te,o; Ruang u*paglma([an J

4. Ruang Panansah- d

»**. «o dan penangah selalu diberi ^ kec ..
™« —- yang di p.ahJcan dOTga„ „»„,.. "*""^ '^ *»
- — Pa. saa, a. upal ^ "" ' "^^ ~-~ «•

"dak ge,ap karena lwdapai bukaM^^
>• H-* Langa; Pada^^ mmah

—- *—ke^ .dapa, banyak anak „ T "^ "
~~^ «..„>, menum,:; ^ -—-*- *-
^ -m ^ papan ^ Ja;;"-ate"- -»—<-. «-*.

• •̂ *- *"**»** —nine. Sedangkan
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alasan tidak menutupi sebagian ruangan bavvah ,a . ,,n0an bavvah adalah mengantisifasi ada upacara
perkavvman. void tersebut dibuat pebrninan bertingkat

?Thar t^' Denah tradls,'0na, ^alTm^Sumber; Inventarisasi dan dokumentasi Dekdikbud Prop.Riau
d. Struktur; Adanya konsep " Kenab h*A aP Kepala , badan dan kakr yang diformubsikan dalam bentuk

atap, ruangan mmah dan ruang penyanggah. Sedangkan
yang didapat dari abm sekitar sekitar pantai.

materialnya pada umumnya dari kayu

Tunjoic-Ufwrt

Keunikan yang membedakan de^an bangunan ^ ^ ^ ,^ ^ ^
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menyilang diatas ujung hubungan yang disebut selembav^ov

namun hanya bersifat omamen. Namun demikian inilah ciri k
Tradisional Melayu Kepulauan Riau saat ini.

yang tidak mempunyai fungsi

khas sekaligus identitas bangunan

-—,**"'"-**"

Sumber; Inventansasi dan Dokementasi Dekdikbud Pro^Riau
f. Tla„g; Pada Umumnya tiang rumah berben.uk «. ^ ^ JumIah ^ ^ ^
-ah paimg banyak adaiah 24 bua, Pada ^y^u^U.^.^ ^
drdrHkan daiam e™ baris dimana „„ baris .^ dari e^ buaK ^ Tiang ya„g berada
pada empat buah sudut ruangan disebu, ^ serf, ya„g .erfetak^ ^ ^ ^ ^
depan rumah disebut Hang penghuh, Untuk menjaga kesabiian n^ah, maka diantara tiang-
••ang tersebut diikat dengan tiang pembantu yang disebut tiang.

Gamabar 2.5f. Perletakan tiang pada rumah tradisional melavu
Sumber; Inventarisasi dan dokumentasi Dekdikbud^rop Rtaa

g. Elemen-Elemen-Rumah.
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t- P."*; p.. disebut juga .^rbang alau Lm^ „„ ^ ^ ^ ^^
sesua, nama ffl„sofis yang ttrkandung ^^ ^ ^ ^ ^ ^ ^
P™ muka dan pintu yang ada dibe.akang disebu, pintu be,aka^ atau ,elo. Sedangkan bintu
an-ar hoik d,ebut pintu ^ curi. ^ »^ ^ ^ ^ ^ ^
a.au .adis ,dan tenatama dimaksudkan un.uk perhubungan biia ada keperluan daH « san,

bertandang. Ha, mi me„unjukkan adan>, ^^^ ^^^ ^ ^
pena^n ruang ^ „_. ^ jw ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^

^ Pin. ini tidak bertangan dan iungsinya hampir sama dengan jendeU hanya bedanya
dengan ukuran Biasanya pada bagian bawah pin* terSebut kisi-kisi yang diukir . den.an
ntaksud agar anak-anak tidak te^atuh daH ntmah panggung ke ^ biasanya daun pL
terdiri dari 2 lembar.

2. J-d*, Lazimnyanamajendela disebu, Tingkap a.„ Peh^uk Benhd<nya sama denoan
^ hanya ukuramtya lebih keci, ada yang satu iembar dan juga dua lembar .Kenyan
J—. daiam sebuah rumah ** sama. Ha, im desehabkan kare. perbedaan ^ ^
- herkai.au dengan ,dat istiadat. Le,ak Je„de,a nrmah induk biasanya ^ ^ „,
« dimaksudkan agar anak gadis udak dapa, herein dideka, jende,a sebagian teHiha, o,eh
ora„glai„ ditepi ja,a„. Wberkaitan dengan ada, meUyu yan, disebu, memin^, anak gadis

3..L„bang angin; Lubang ^ ^^^ ^ ^ ^ ^ ^
—** jendeU suyup, dan «asanya di beri _ Benmk ,oba„g an^n menandai
— sosia, ,erten.u. Bentuk segi delapan dikaitkan dengan de,apan penjun, angm, ya„„
me,amba^ka„ pancaran kekuasaan ,misamya rumah pengum dan orang ya„g dOronJ
Sedangkan benmk segi enam, bujur sangkar atau bula, o,eh siapa saja .hentuk segi enam
nreiamhangkan rukun iman dan is,am .Persegi panjang meiamhangkan keempa, sahaha. Nabi
Muhammad SAW, dan hen.uk hula, me,amba„gka„ bu,a„ pumama ya^ memberikan sinar
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kedabm mmah.

Pintu badon duQ-
dm

Arab bukavq-

Gambar 2. 5g. Elemen-elemen rumah tradisional melayu Kep Riau.
Sumber; Inventarisasi dan Dokumentasi Dekdikbud Prop. Riau.

h. Ornamen; Secara garis besar motif omamen terdiri dari motif flora, fauna dan abm. Dari

ketiga motif ini yang paling banyak adalah motif flora, sedangkan kedua motif yang bin hanya

sedikit digunakan . Itupun sudah mengalami modifikasi dan ada yang sangat abtrak. Setiap

motifyang digunakan selalu dikaitkan dengan nibi-nibi keagamaan, dan kearifan seperti motif

itik pubng petang yang melambangkan kemkunan dan ketertiban. Ikan-ikanan melambangkan

kesuburan dan kemakmuran. Semut melambangkan bertambah rezeki, binateng yang baik

dan rukun dan penuh kegotong royongan. Lebah bergantung melambangkan makhluk yang

sangat bermanfaat bagi kehidupan. Naga melambangkan keadiian dan kekuasaan. Ular

melambangkan kecerdikan dan kekuasaan.
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Gambar 2.5h. Omamen Tradisional Melayu Kep Riau
Sumber ; Inventarisasi dan Dokumentasi Depertemen P dan K Prof. Riau

i. Warna; Warna memiliki dua arti yakni berhubungan dengan kepercayaan dan status sosial.

Wama merah dalam kepercayaan melambangkan darah , sementara putih bim atau hijau

mempakan lambang daging dan urat. Sedangkan yang melambangkan status sosial misalnya

kuning identik dengan kejayaan dan kekuasan . Sementara bim dan hijau mempakan lambang

cerdik pandai dan keberanian, putih lambang ulama dan merah lambang masyarakat.

a. Elemen pantai kepulauan Riau; Kepulauan Riau yang terletak diantara Sebt Malaka dan

Laut Cina Sclatan. Sebagai gugusan pulau-pubu, elemen alam yang paling menonjol adalah

keberadaan laut disekelilingnya pantai, dengan pulau-puabu karang yang menyembul

dipermukaan laut dengan air yang bening kebim- biruan dan berbagai hewan but yang
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beraneka ragam. memberi kesan tenang dan santai namun dinamis. Sebin itu lambabn pohon

kelapa disepanjang tepi pantai yang tinggi, memberikan kesan romantis

Gambar 2. 5i. Elemen-elemen Pantai Kepulauan Riau Sumber ;Hasil Observasi

2.3. Tinjauan Umum Dinamika Aktivitas Pelajar dan Mahasiswa.

2.3.1 Kecendrungan aktivtas kegiatan pelajar dan mahasiswa.

Dbkhir abad XX menyongsong abad XL sudah terlihat suatu loncatan besar dibidang ilmu

pengetahuan dan teknologi. Yang telah menghasilkan kecanggihan bam dalam kemampuan

peningkatan sumber daya manusia.

Arus globalisasi dan informasi yang semangkin berkembang yang mana batas wilayah suatu

negara menjadi kabur. Akibat dari invansi teknologi informasi. Kemajuan suatu negara tidak

dilihat dari sumber daya abm, tetapi dilihat dari sumber daya manusianya. Globalisasi

menimbulkan kebijakan global tentang ekonomi, politik, demokrasi, pertahanan keamanan, hak-

hak asasi manusia, invansi bumh dan tenaga kerja profesinal.

Era Globalisasi dan informasi mempengaruhi gaya hidup dan dinamika aktivitas khususnya

bagi pelajar dan mahsiswa. Disatu pihak kita hams menguasai kecanggihan teknologi khususnya

teknologi informasi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya pengkajian dan pusat-pusat praktek

penguasanan teknologi informasi dengan komputer sebagai wahana. Difihak lain adanya

kekhavvatiran semangkin memudarnya nilai-nilai budaya, perubahan gaya hidup yang cendmng
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materalistik dan keuarat-baratan. khususnya dikabngan generasi muda. Dan ada kencendemngan

saat ini juga kaum intelektual semakin mendekatkan diri pada agama dengan masuk ketarekat-

tarekat yang ada.11

2.3.2 Aktivitas Organisasi Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta

Pebjar dan Mahasiswa Rbu yang berada diYogyakarta. secara otomatis bergabung dalam

wadah Ikatan Pebjar Riau (IPR), Yogyakarta. Yang dabm perkembangan hanya setingkat

mahasiswa. Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1952 yang mempakan hasil kongres mahasiswa

Riau Yogyakarta di Solo. Dengan jumlah anggota 3100 orang, yang terdiri dari 7 komisariat

sesuai dengan daerah tingkat 0yang ada di Propinsi Riau. Seperti tercantum pada tabel I berikut
ini

Tabel 2.2.

Jumlah Pelajar dan Mahasiswa Riau Yogyakarta

NO -- -
KABUPATEN , TERDAPTAR—-? PENGAMAT 1

!•--,. Bengkalis I -150--- . A
-'.?--.._-'i KodyaPekan Baru j - -- 300 --" i
.^,— INHIL ^:--.".«^-"2

..".*.". rr-Tij:: INHU = -jm)^**«'-I
...^5^ ...-«. . KodyaBatam 5 "..-,."."50'ZZiZlZl
_.._^. ......•"._ Kampar ^" "•"'•"'10V3",f'" """^
U7 ^-: KEPRI - -; .v^^;-;~

Jumlah =5 '" 1040 s1 " *'""
Sumber, Sekertariatan IPR Pusat, Asrama Putra Bintaran Tengah no: 2

Ikatan Pebjar Riau Yogyakarta, dengan segab esksistensinya mencoba melihat

perkembangan globalisasi dan informasi secara positif. Dengan pragram kerja yang tersruktur,

sesuai dengan amanat Musyawarah Anggob Ikatan Pelajar Riau Priode 1995/1996 sebagai
berikut: n

1. Kaderisasi dan btihan Kepemimpinan

'' Thoyigi. Lembaga Penelitian UMS tahun 1993
12 Program Kerja, Ikatan Pelajar Riau, Priode 1995/1996.

480

800
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100

200
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3100
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2. Pengkajian, Pengembangan Budaya dan Bahasa Melayu.

3. Mengadakan dan Mengikuti Seminar dan Diskusi

4. Pengembangandan Penyaluran Minatdan Bakat

5. Mengaktifkan dan Mengembangkan Lembaga Pengkajian llmiah dan Pers

6. Mengadakan dan Pengiriman duta pada acara Olah raga dan seni Budaya
7. Perhatian terhadap Pembangunan diDaerah

8. Memberikan Informasi dan Program Kunjungan ke Daerah temtama ke SMA yang ada.
9. Memanfaatkan Momen Hari Besar Nasional dan Keagamaan.

10. Menjalin Kemitraan antara Pejabat, Pemda, Pengusa dan Masyarakat.
11 Menyukseskan Musyawarah Tahunan Anggota IPR Yogyakarta.

Stmktur Anggota dan Kepengumsan Organisasi Ikatan Pelaiar Riau. Yogvakarta

Strktur Kepengurusan Organisasi Ikatan Pelajar Riau ditetapkan oleh Musyawaran
Tahunan Anggata . Untuk Ketua Umum di pilih Oleh musyawarah sedangkan susunan
kepengurusan di tinjuk oleh Ketua umum atau formatur yang dbentuk oleh Musyawarah tahunan

STRUKTUR ORGANISASI

Agamt

STRUKTUR KEPENGURUSAN

f*»n»»H»t

B^rtdafwrVVA ]

;-[~BPro~ 1
i.TjTBr-|
H.

Budaya
•^idafin] paSF Ksputriani

Oar*s KonsuftaM

&** Komand-yPwrinuh

Gambar 2.6, Struktur Anggota dan Kepengurusan Organisasi Ikatan pelajar Riau
yogyakar

Sumber; AD/ART Ikatan Pelajar Riau Yogyakarata


